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ABSTRAK 

Evi Noris Noviza  (21801061006) Evaluasai Kualitas Air Berdasarkan 

Bioindikator Makroinvertebrata Bentos Di Hutan Selorejo. 

Dosen Pembimbing 1 : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si. 

Dosen Pembimbing 2 : Hamdani Dwi Prasetyo S.Si, M.Si. 

Air yang kualitasnya telah menurun tidak dapat berfungsi sebagaimana 

peruntukannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air sungai 

yang di tinjau dari parameter biologi, parameter fisika, dan parameter kimia. 

Untuk parameter biologi digunakan makroinvertebrata bentos. Penelitian ini 

dilakukan di Selorejo yaitu dalah satu daerah di kota Malang, kecamatan Dau. 

Sampel makroinvertebrata bentos di ambil menggunakan jaring denagn metode 

purposive sampling pada tiga stasiun berbeda yaitu hutan lindung (stasiun 1), 

hutan produksi (stasiun 2) dan hutan wisata (stasiun 3)  untuk diidentifikasi, dicari 

kekayaan taksa, nilai indeks biotic HBI, FBI, dan indeks diversitas Shannon-

wiener yang meliputi indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks 

dominansim untuk kualitas fisikokimia air dicari rata-ratanya. Hasil penelitian 

makroinvertebrata bentos yang ditemukan ada 10 spesies, untuk struktuk 

komunitas makroinvertebrata bentos, ketiga stasiun di dominasi oleh Diphetor 

hageni yang masuk dalam family intoleran. Berdasarkan nilai HBI ketiga stasiun 

tergolong dalam kelas very good, stasiun 1 dengan HBI antara 3,62-3,72; untuk 

stasiun 2 memiliki nilai HBI 3,77-3,82; untuk nilai HBI stasiun 3 antara  antara 

3,72-4,08. Untuk nilai FBI pada stasiun 1 rentang nilai FBI adalah 3,29-3,32 

tergolong excellent, untuk stasiun 2 memiliki nilai FBI 3,41-3,58 tergolong 

excellent, untuk stasiun ke 3 memiliki nilai FBI antara 3,32-3,91 tergolong 

kualitas air very good. Untuk diversitas Shannon-wiener, indeks keanekaragaman 

stasiun 1 adalah 1.5, pada stasiun 2 dan 3 adalah 1.3 sehingga ketiga stasiun 

memiliki keanekaragaman sedang; untuk keseragaman stasiun 1 adalah 0.8 

dengan keberagaman spesies tinggi, untuk indeks stasiun 2 dan 3 adalah 0,6 

sehingga termasuk dalam keseragaman spesies sedang; untuk indek dominansi 

stasiun satu adalah 0.2, sedangkan untuk stasiun dua dan tiga adalah 0.3, sehingga 

tidak spesies yang mendominasi pada ketiga stasiun. 

Kata Kunci : Evaluasi kualitas air, Makroinvertebrata bento, Selorejo. 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Evi Noris Noviza (2180106106) Water Quality Evaluation Based On Benthic 

Macroinvertebrate Bioindicators In Selorejo Forest. 

Supervisor 1 : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si. 

 Supervisor 2 : Hamdani Dwi Prasetyo S.Si, M.Si. 

Water whose quality has decreased cannot function as intended. This study aims to 

analyze the quality of river water in terms of biological parameters, physical parameters, 

and chemical parameters. For biological parameters benthic macroinvertebrates were 

used. This research was conducted in Selorejo, which is an area in the city of Malang, 

Dau sub-district. Benthic macroinvertebrate samples were taken using nets using 

purposive sampling method at three different stations, namely protection forest (station 

1), production forest (station 2) and tourism forest (station 3) to identify, look for taxa 

richness, HBI biotic index value, FBI, and the Shannon-Wiener diversity index which 

includes diversity index, uniformity index, and dominance index for water 

physicochemical quality was searched for the average. The results of the research on 

benthic macroinvertebrates found that there were 10 species, for the community structure 

of benthic macroinvertebrates, the three stations were dominated by Diphetor hageni 

which belongs to an intolerant family. Based on the HBI value, the three stations are 

classified as very good, station 1 with an HBI between 3.62-3.72; for station 2 has an 

HBI value of 3.77-3.82; for station 3 HBI values between 3.72-4.08. For the FBI value at 

station 1, the FBI value range is 3.29-3.32 classified as excellent, for station 2 it has an 

FBI value of 3.41-3.58 classified as excellent, for station 3 it has an FBI value between 

3.32-3, 91 classified as very good water quality. For the Shannon-Wiener diversity, the 

diversity index at station 1 is 1.5, at stations 2 and 3 is 1.3 so that the three stations have 

moderate diversity; for station 1 uniformity is 0.8 with high species diversity, for station 2 

and 3 index is 0.6 so it is included in medium species uniformity; the dominance index for 

station one is 0.2, while for stations two and three it is 0.3, so that no species dominates 

at the three stations. 

Keywords: Water quality evaluation, Macroinvertebrate bento, Selorejo. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Hutan Selorejo terletak di kecamatan Dau kabupaten Malang, di bagian 

utara. Desa Selorejo memiliki luas pemukiman 39,5 ha, pertanian, ladang, dan 

peternakan seluas 410,76 ha, hutan sekitar dusun seluas 2068,1 ha, dan luas 

pengembangan 26,6 ha untuk pengembangan perkantoran dan fasilitas rekreasi. 

Daerah ini merupakan bagian dari daerah dataran tinggi atau perbukitan, yang 

meliputi daerah pegunungan seluas 333,76 ha. Di hutan Selorejo ini terdapat 

sungai dengan aliran berarus sedang yang berasal dari sumber mata air langsung 

dan berbatu besar yang melewati tiga zona yaitu zona hutan lindung, zona hutan 

produksi dan  zona untuk berkemah (Perkemahan Bedengan) atau zona wisata. 

Zona perkemahan bedengan berada si kecamatan dau , dusun seloketo (Putra et 

al., 2020).  

Aktivitsa manusia yang berada di sekitar sungai dapat mempengaruhi 

penurunan kualitas air sungai. Latuconsina (2020) menjelaskan bahwa aktvitas 

antropogenik semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk  

yang sering menggunakan air sungai, dan daya dukung manusia terhadap 

ekosistem perairan sungai yang rendah. Hal ini semakin diperburuk dengan 

aktivitas manusia yang tidak ramah lingkungan, yang menghasilkan bahan polutan 

dan mampu menurunkan kualitasa air sungai sehingga tidak bisa diperuntukkan 

sebagaimana mestinya. 

Kualitas dari air sungai dapat menurun akibat ulah manusia sehingga 

menyebabkan air menjadi tercemar. Pemantauan diperlukan untuk menentukan 

kualitas. Pengendalian, pengelolaan, dan pelestarian sumber daya udara semua 

dapat dilakukan dengan kualitas air. Kualitas air dapat dipantau dengan 

menggunakan berbagai indikator, termasuk karakteristik fisik, kimia, dan biologis. 



Makroinvertebrata bentos dapat digunakan untuk memantau kualitas air 

berdasarkan faktor biologis, sedangkan parameter fisiko kimia. Dibandingkan 

dengan karakteristik kimia dan fisik, makroinvertebrata bentos dapat menjadi 

dsalah satu pilihan sebagai bioindikator yang akurat dan mengintegrasikan 

kualitas dari suatu peraira (Chazanah, N. 2017).  

Sebelumnya Grahari, (2015) pernah melakukan penlitian terkait 

kesesuaian Pemeriksaan Kualitas Air Metode Kimiawi Dengan Metode Extended 

Trent Biotik Index (ETBI) Terhadap Air Sungai Kaliwonokromo Surabaya. 

Metode fisika dan kimia yaitu parameter pH, suhu, kekeruhan, BOD, DO, dan 

amonium. Sedangkan untuk metode biologi menggunakan metode Extended Trent 

Biotik Index (ETBI). Hasil penelitian menunjukkan jenis makroinvertebrata yang 

ditemukan sangat sedikit untuk ukuran badan air. Hal ini terjadi karena sepanjang 

Sungai Kaliwonokromo berjenis substrat pasir dan banyak bebatuan yang tidak 

umum ditinggali bentos. Kondisi makroinvertebrata yang sedikit ini 

mempengaruhi hasil perhitungan metode kualitas air berdasarkan 

makroinvertebrata khususnya metode ETBI. Sedangkan perbandingan hasil 

analisis fisika-kimia dengan biologi nya tidak terdapat perbedaan yang terlalu 

signifikan mengenai kualitas badan air antar titik sampling. 

Hasil penelitian Muntalif et al., (2008) dan Nangin et al.,( 2015) di Sungai 

Citarum dan Sungai Suhuyon menunjukan penurunan kualitas air, berdasarkan 

indikator biologis makroinvertebrata bentos dan indeks biologis yang meliputi 

Linchon Quality Index (LQI), Famili Biotic Index (FBI) dan Diversity Index (DI) 

menunjukan nialai koefesien yang tinggi, berarti indeks ini mampu menjelaskan 

dan memperkuat data fisik-kimia kualitas air. Hasil penelitian Wimbaningrum et 

al.,(2016) terkait kualitas perairan sungai di Jember- Jawa Timur berdasarkan 

parameter fisika-kimia kualitas air di daerah hilir lebih rendah dari pada didaerah 

hulu. Daerah hulu dan tengah di dua stasiun di Jember memiliki kualitas yang 

sangat baik berdasarkan nilai National Sanitiation Foundation Water Quality 

Index (NSF-WQI) dan Indeks biotik, dimana air dapat dikatogorikan untuk air 

minum dan tempat wisata. 



Fauzan et al., (2020), memaparkan data pengunjung dari zona wisata atau 

perkemahan bedengan dapat mencapai 200 orang setiap harinya, dan Menurut 

Ashar & Prasetya (2018), orang yang datang biasanya akan melakukan piknik, 

mandi dan camping di sekitar aliran sungai, Devi et al., (2019) menjelaskan 

bahwa penggunaan pestisida pada daerah perkebunan jeruk dan mengalir ke 

sungai dapat menjadi salah satu pemicu dari penurunan kualitas air. Ketiga zona 

ini terutama hutan produksi dan hutan wisata atau perkemahan bedengan menjadi 

pusat aktifitas manusia, sehingga diduga menjadi penyebab penurunan kualitas air 

sungai di hutan Selorejo.  

Sejauh ini belum ada yang melakukan penelitian ini Sungai Selorejo, 

sehingga belum diketahui kualitas air sungai selorejo di tinjau dari parameter 

biologis yakni Makroinvertebrta bentos, maupun dari parameter Fisika dan 

parameter Kimianya. Hal ini juga berkaitan dengan upaya konservasi agar tetap 

mempertahankan populasi, kondisi lingkungan dan habitat makroinvertebrata 

bentos, selain itu dengan mengetahui keanekaragaman  dan  indeks  biotik  

makroinvertebrata  bentos yang digunakan untuk  mengetahui  kualitas  perairan  

disuatu  kawasan, juga   dapat   mengambarkan   aktivitas   penduduk   dan   

aktivitas wisatawan  yang  mempengaruhi  kualitas  perairan  dikawasan  wisata. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pemerintah khusunya selorejo, masyarakat dan lingkungan khususnya di Desa 

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Sehingga dengan uraian 

permasalahan diatas, didapatkan judul “Evaluasi Kualitas Air Berdasarkan 

Bioindikator Makroinvertebrata Bentos Di Hutan Selorejo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air sungai di hutan Selorejo berdasarkan parameter 

biologi dengan menggunakan Makroinvertebrata bentos ? 

2. Bagaimana kualitas air sungai di hutan Selorejo berdasarkan parameter 

fisika dan kimia ? 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kualitas air sungai hutan Selorejo berdasarkan 

Parameter Biologi yaitu dengan makroinvertebrata bentos. 

2. Untuk menganalisis kualitas air sungai di hutan Selorejo berdasarkan 

Parameter Fisika dan Parameter Kimia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang tentang jenis makroinvertebrata 

bentos sebagi parameter biologi, dan kualitas perairan di daerah sungai 

berdasarkan pendekatan parameter Biologis, Fisika dan Kimia. 

2. Data yang telah didapatkan dapat digunakan untuk melakukan program 

biomonitoring kualitas perairan di sungai selorejo. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di sungai Selorejo pada tiga titik, yaitu hutan 

lindung, hutan produksi, dan hutan wisata. 

2. Identifikasi makroinvertebrata bentos hingga tingkatan spesies. 

3. Beberapa parameter disiko-kimia yang akan diukur meliputi kedalaman, 

suhu, konduktivitas, TDS, kecepatan arus, DO, dan pH. 

 



BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan parameter biologi, kualitas air sungai di Selorejo yang 

dilakukan pada tiga stasiun yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan 

wisata, dengan menggunakan indeks biotic yaitu Hilsenhoff Biotic Index 

(HBI) dan FBI (Family Biotic Index) menunjukkan bahwa ketiga stasiun 

memiliki kualitas air yang bagus yang juga ditunjukkan oleh tidak adanya 

spesies yang mendominasi pada ketiga stasiun berdasarkan indeks 

diversitas Shannon-wiener. 

2. Berdasarkan parameter Fisika dan Kimia yang meliputi suhu, kedalaman, 

konduktivitas, kedalaman, TDS, kecepatan arus, pH, dan DO kualitas air 

pada hutan lindung, hutan produksi dan hutan wisata masuk dalam 

kategori air kelas I. 

5.2 Saran 

1. Apabila dilakukan penelitian serupa disarankan untuk menghitung hasil 

setiap satu kali jaring surber digunakan untuk menghitung struktur 

komunitas dan untuk analisis spesifikasi nama-nama partikel tersuspensi, 

utamanya pada stasiun yang memiliki kandungan TDS dan konduktivitas 

tinggi. 

2. Untuk pihak Selorejo diharapkan nantinya dapat dilakukan penanaman 

vegetasi tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan Selorejo dapat 

menjadi salah satu solusi yang dapat menjadi agen fitoremediasi. Untuk 

penurunan kadar Cu dengan tanaman Kiambang, Kiapu (Pistia stratiotes) 

untuk Kadmium, penurunan kadar Hg atau merkuri adalah dengan metode 

lahan basah buatan (constructed wetland) basah yang memanfaatkan 

tanaman Phragmites australi. 
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